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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

konsumen Samsung di Surabaya. Berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima 

2. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap willingness to pay 

konsumen Samsung di Surabaya. Berarti hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima 

3. Loyalitas pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap willingness to pay 

konsumen Samsung di Surabaya. Berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima 

4. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap willingness to pay 

melalui loyalitas pelanggan konsumen Samsung di Surabaya. Berarti hipotesis keempat 

dalam penelitian ini diterima 

 

5.2 Keterbatasan 

 Berdasarkan pengalaman penulis dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat membantu untuk peneliti-peneliti yang akan datang. Dalam 

penulisan ini penulis memiliki keterbatasan-keterbatasan saat sedang menyusun penulisan ini 

di antaranya yaitu jumlah responden yang hanya 137 yang tentunya masih belum 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, objek penelitian hanya mencangkup beberapa 

gerai di Surabaya tidak semua gerai yang tentunya kurang mencangkup keseluruhan.   

 

 

 

 

5.3  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan beberapa hal yaitu: 

1. Saran Praktis 

Saran secara praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh agar perusahaan smartphone Samsung di Surabaya dapat meningkatkan 

willingness to pay konsumen adalah dengan meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

loyalitas pelanggan pada perusahaan. Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 
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perusaahaan smartphone Samsung harus melakukan survey terhadap beberapa pelanggan 

mengenai produk yang di inginkan seperti design atau beberapa fasilitas lainnya, agar 

perusahaan dapat mengerti dan dapat memberikan yang diinginkan dan dibutuhkan oleh 

konsumen. Hal ini dapat meningkatkan loyalitas pelanggan karena produk sesuai dengan 

yang diharapkan pelanggan. Willingness to pay meningkat secara otomatis karena 

pelanggan bersedia membayar lebih untuk produk smartphone yang di inginkan tersebut. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai hubungan kepuasan 

pelanggan, loyalitas pelanggan dan willingness to pay. Selain itu bagi para akademisi 

untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi willingness to pay seperti kualitas layanan dan persepsi nilai.  

Peningkatakan kepuasan pelanggan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan fasilitas-

fasilitas atau fitur-fitur yang dimiliki oleh smartphone Samsung. Fasilitas yang 

dimasksud bisa berupa kinerja operating system dari smartphone agar ditingkatkan 

menjadi lebih baik. 

Peingkatan loyalitas pelanggan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan image yang 

dimiliki oleh smartphone Samsung agar sesuai dengan fungsinya sebagai smartphone 

kelas atas. 
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